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MOROWALI, Sulawesi Tengah- Satuan Reserse Narkoba (Sat Resnarkoba)
Polres Morowali melaksanakan serangkaian razia minuman keras (miras) di
beberapa kios dan tempat tinggal di Kecamatan Bahodopi, Kabupaten Morowali,
Propinsi Sulawesi Tengah.

Tampak Aparat Polres Morowali melakukan Razia Miras di wilayah Bahodopi



Razia yang berlangsung selama dua hari, mulai dari Selasa 17 September
hingga Rabu 18 September 2024 itu, bertujuan untuk memberantas peredaran
minuman keras ilegal di wilayah tersebut.

Kapolres Morowali AKBP Suprianto, S.I.K., M.H., melalui Kasat Res Narkoba Iptu
Komang Darmawa Adi S.H menjelaskan bahwa razia pertama dilakukan pada
Selasa 17 September 2024, sekitar pukul 20.00 Wita di kios milik Lelaki inisial IF
yang berlokasi di Desa Lalampu.

Dari razia tersebut, petugas menyita tiga dus miras merek Singaraja. Razia
berlanjut di hari yang sama, pukul 22.00 Wita, di kios milik lelaki berinisial SR di
Desa Keurea.

Hasilnya, polisi menyita dua dus miras merek Topra dan tiga dus merek
Singaraja.

Kemudian pada Rabu 18 September 2024, petugas kembali melakukan operasi
di Desa Bahomakmur sekitar pukul 10.00 Wita, di kios milik lelaki berinisial AR.

Dari operasi itu, petugas menemukan 35 kantong miras jenis cap tikus dan satu
jerigen minuman keras yang sama. Pada pukul 10.30 Wita razia kembali
dilakukan di kamar kos milik seorang perempuan berinisial VJ di desa yang
sama, dan lagi petugas menyita 11 kantong miras cap tikus gula merah atau
Saledo.

Operasi berlanjut pada pukul 15.00 Wita di tempat tinggal seorang perempuan
berinisial NH di Desa Labota, di mana ditemukan lima dus bir merek Bintang.

Dan yang terakhir, razia dilakukan di kios milik seorang lelaki berinisial FY pada
pukul 17.00 Wita di Desa Labota.

Petugas menyita 11 dus bir merek Bintang, tiga dus miras merek Angker, dua
dus miras merek Prost, serta beberapa jenis minuman keras lainnya, termasuk
anggur merah, anggur Kolesom, dan minuman beralkohol merek API dan Kawa-



Kawa.

Kasi Humas Polres Morowali Ipda Abd Hamid, S.H mengungkapkan bahwa total
barang bukti yang disita dari razia tersebut menunjukkan komitmen Polres
Morowali dalam menindak peredaran miras ilegal di wilayahnya.

“Operasi ini diharapkan dapat menciptakan suasana yang lebih aman dan
kondusif jelang Pilkada 2024. Polres Morowali terus mengimbau masyarakat
untuk tidak terlibat dalam kegiatan ilegal yang merugikan dan berpotensi
mengganggu ketertiban umum,” jelasnya.


